i: »
‘ l._(lu’ka_lil

[ Edukatif: Jurnal limu Pendidikan

Volume 6 Nomor 1 Februari 2024 Halaman 210 - 219
https://edukatif.org/index.php/edukatif/index

Evaluasi Manajemen Pendidikan pada Sekolah Dasar Inklusi

Maulida Alfa Sani'®, Akif Khilmiyah?, Zulkipli Lessy®
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga'?®
Universitas Muhammadiyah Y ogyakarta?
e-mail : Maulida.alfasani@gmail.com?, khilmiyahakif@yahoo.com?, zulkipli.lessy@uin-suka.ac.id?

Abstrak

Pendidikan inklusi merupakan program yang disediakan pemerintah untuk anak berkebutuhan khusus agar mereka juga
mendapatkan kesempatan yang sama seperti siswa regular lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
bagaimana pelaksanaan manajemen sekolah dasar inklusi di SD Tumbuh 2 Yogyakarta terkait planning, organzing,
actuating, controlling pada program Pendidikan inklusi dan enam dimensi manajemen sekolah dasar inklusi. Penelitian
ini menggunakan pendekatan metode kualitatif yaitu melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Tempat penelitian
di SD Tumbuh 2 Yogyakarta. Subyek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan orangtua siswa. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknis analisis data deskriptif menggunakan
cara induktif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Planning SD Tumbuh 2 Yogyakarta tersusun dan siap dalam
perencanaannya Organizing proses pelaksanaannya yaitu pembagian tugas guru atau job desc, mengelompokan peserta
didik, media, metode dan kurikulum. Actuating proses pelaksanaannya berupa menggerakan anggota dan kerjasama
dalam aspek kegiatan, adanya pelatihan, seminar, workshop diadakan olen SD Tumbuh setiap bulannya yang wajib
diikutioleh semua guru dan orangtua siswa. Controlling proses pelaksanannya berupa evaluasi kegiatan dan mengukur
hasil tingkat kepercayaan diri dan kemandirian siswa.

Kata Kunci: Evaluasi, Manajemen Pendidikan inklusi.

Abstract

This research Inclusive education is a program provided by the government for children with special needs so that they
also get the same opportunities as other regular students. This research aims to describe how the implementation of
inclusive elementary school management at Grow 2 Elementary School Yogyakarta relates to planning, organising,
actuating, controlling the inclusive education program and the six dimensions of inclusive elementary school
management. This research uses a qualitative method approach, namely through interviews, observation and
documentation. The research location is at Grow 2 Elementary School, Yogyakarta. The subjects of this research were
school principals, teachers and parents. Data collection techniques use observation, interviews and documentation. The
descriptive data analysis technique uses inductive methods. The results of this research show that: 1) Planning for SD
Growing 2 Yogyakarta is organized and ready in its planning 2) Organizing the implementation process, namely dividing
teacher tasks or job descriptions, grouping students, media, methods and curriculum 3) Actuating the implementation
process in the form of mobilizing members and collaborating In terms of activities, there are trainings, seminars and
workshops held by SD Growing every month which must be attended by all teachers and parents of students. 4)
Controlling the implementation process in the form of evaluating activities and measuring the results of students' level of
self-confidence and independence.
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PENDAHULUAN

Pemerintah Indonesia sudah menjamin Pengajaran dan Pendidikan yang layak untuk masyarakat
Indonesia, hal ini sudah tertuang dalam UU No. 39 Tahun 1999 pasal 54 tentang Hak Asasi Manusia yang
berbunyi bahwa “setiap anak yang cacat mental maupun fisik berhak mendapatkan Pendidikan, perawatan,
pelatihan dan mendapatkan bantuan khusus dari biaya negara, agar menjamin kehidupannya sesuai dengan
taraf kemanusiaan, menigkatkan diri dan mempu- nyai kemampuan untuk berpartisipasi dalam
bermasyarakat dan bernegara” (Syafi’ie, 2016).

UU SIDKNAS Nomor 20 Tahun 2003 dalam pasal 5 ayat 2 juga disebutkan bahwa “setiap warga
negara yang mempunyai kelainan mental, fisik, emosional, intelektual dan social berhak mendapatkan
pendidikan yang khusus”. Pendidikan khusus adalah Pendidikan yang dirancang untuk peserta didik yang
mengalami kesulitan untuk mengikuti proses pembelajaran dikarenakan mempunyai kelainan fisik, mental,
emosional, intelektual maupun social dan mempunyai kemampuan yang istimewa dari yang lainnya
(Fatmawiyati & Permata, 2023). Pendidikan inklusi merupakan layanan pendidikan yang diberikan kepada
peserta didik yang mempunyai kelainan fisik ataupun mental agar mempunyai kesempatan yang sama dengan
siswa regular lainnpya dan belajar dengan teman sesusianya, Pendidikan inklusi adalah upaya untuk
mengurangi adanya sikap diskriminatif pada anak yang berkebutuhan khusus (Wardah, 2019).

Jika dikaji dari dua Undang-undang tersebut mengenai Pendidikan khusus atau Pendidikan inklusi yang
disediakan untuk anak berkebutuhan khusus agar mereka juga mendapatkan kesempatan yang sama seperti
siswa regular lainnya tanpa memandang kebutuhan khusus siswa, mereka yang terlahir istimewa juga
membutuhkan kesempatan pendidikan yang sama seperti siswa regular lainnya tanpa memandang kekurangan
mereka (Muh & Uslan, 2020). Pendidikan yang diberikan kepada ABK juga harus disesuaikan dengan
kebutuhan mereka itu sendiri yang mana dalam hal ini program Pendidikan inklusi yang diselenggarakan
pemerintah guna memberikan kesempatan untuk semua siswa baik regular ataupun berebutuhan khusus
(Diantika, 2020).

Menurut Kementerian Kesehatan RI berdasarkan data yang dilansir Kementerian Sosial Republik
Indonesia, pada tahun 2011 siswa berkebutuhan khusus di Indonesia mencapai 7 juta atau sekitar 3% dari total
warga negara Indonesia. Dari 7 juta tersebut, sebagian besar ditandai dengan karakter- istik anak lamban
belajar, autisme, dan disabilitas intelektual lainnya (Aisah & Santosa AB, 2019). Beberapa permasalahan yang
ditimbulkan dari Pendidikan inklusi diantaranya adalah biaya, sarana dan prasarana yang kurang memadai
serta masih kurangnya guru pendamping untuk anak berkebutuhan khsusus (Agustin, 2017). Sekolah
inklusi yang belum sepenuhnya optimal mencerminkan guru dan suasana yang simpatik terhadap Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) (Ariastuti & Herawati, 2016). Dengan demikian kita memahami bahwa
Pendidikan inklusi masih banyak kendala-kendalayang dihadapai dari mulai sarana prasarana, biaya, guru
pendamping dan lain-lain.

Namun realitanya berdasarkan informasi yang di dapatkan dari informan melalui observasi peneliti
menunjukkan bahwa di SD Tumbuh 2 Yogyakarta tingkat kesadaran orangtua dalam bekerjasama dengan
sekolah untuk mendidik anak-anaknya dapat dikatakan belum berjalan dengan lancar pada akhirnya menjadi
kendala dalam pola manajemen Pendidikan inklusi di sekolah tersebut. Keberhasilan manajemen sekolah
inklusi juga harus ada dukungan dari stakeholder termasuk di dalamnya ada orangtua. Selain dari pada itu
masih banyak guru yang masih perlu belajar banyak hal secara mandiri dan otodidak melalui internet, seminar
atau workshop untuk mendidik anak berkebutuhan khusus karena guru yang mengajar di SD Tumbuh 2
Yogyakarta mayoritas belum mempunyai pengalaman mengajar di sekolah inklusi sebelumnya dan bukan
berlatar belakang Pendidikan khusus yang menjurus ke sekolah inklusi.

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan di sekolah dasar inklusi Kabupaten Lumajang bahwa
pendidikan inklusi di kabupaten tersebut masih banak ditemui beberapa kendala yaitu guru pembimbing yang
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tidak berkompeten pada bidangnya yang ditunjuk oleh kepala sekolah, guru pembimbing tersebut adalah guru
mata pelajaran yang bukan lulusan sarjana Pendidikan luar biasa yang akhirnya berdampak pada pelayanan
dalam pendidikan bagi anak berkebutuhan khsusus yang tidak berjalan dengan efektif karena kurangnya
pengetahuan guru pembimbing di Lembaga tersebut. Serta perencanaan pembelajaran yang masih kurang
optimal terutama pada program-program yang dikhusukan untuk Anak Berkebutuhan Khsusus
(ABK).(Wardah, 2019)

Penelitian (Yunita et al., 2019) yang berjudul manajemen pendidikan inklusi dalam proses
pembelajaran dan penanganan guru terhadapanak berkebutuhan khusus. Penelitian berisi tentang manajemen
Pendidikan inklusi dalam proses pembelajaran di SDN Barusari Semarang. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa guru ikut serta dalam menangani ta didik, memberikan pelayanan yang baik serta memberikan
perhatian khusus kepada anak berkebutuhan khusus.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah menggunakan enam dimensi sebagai
landasan teori dalam sekolah dasar inklusi yang dimana hal itu merupakan aspek penting dalam mencapai
pengolaan manajemen yang baik sesuai dimensi di sekolah inklusi. Oleh karena itu pentingnya penelitian ini
dilakukan guna mengetahui manajemen sekolah dasar inklusi, agar Pendidikan inklusi juga dapat berkembang
dengan pengelolaan yang baik dengan sarana prasarana yang memadai serta guru pendamping yang
berkompeten untuk mendampingi Anak Berkebutuhan khusus. Selain itu alasan penting penelitian ini
dilakukan adalah agar menjadi bahan ru- jukan bagi sekolah untuk mengelola manajemen Pendidikan inklusi
di SD Tumbuh dengan baik sesuai dengan prinsip manajemen sekolahinklusi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji bagaimana perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan sekolah dasar inklusi di
SD Tumbuh 2 Yogyakarta.

METODE

Peneitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini 1 guru kelas dan 1 Guru
Pembimbing Khusus (GPK) yang mengajar di kelas anak berkebutuhan khusus, kepala sekolah di 2 (Dua)
sekolah serta masuknya orang tua yang anaknya bersekolah termasuk anak-anak dengan berkebutuhan khusus
di sekolah dasar inklusi di Kota Yogyakarta. Data dalam penelitian ini bersumber dari data wawancara,
observasi dan dokumen. Proses penelitian ini berlangsung selama dua bulan dengan tahapan-tahapan sebagai
dari 4 tahap yaitu pertama, observasi untuk menentukan permasalahan, mencari literature review pada
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian, menentukan rumusan masalah, membuat tujuan
penelitian sesuai dengan rumusan masalah yang sudah ditentukan. Kedua, peneliti membuat instrumen
wawancara yang akan digunakan dalam proses wawancara penelitian di SD Tumbuh 2 Yogyakarta,
instrument wawancara dibedakan menjadi 3 yaitu instrumen untuk kepala sekolah, guru kelas dan GPK, serta
wali murid yang mempunyai anak berkebutuhan khusus yang belajar di SD Tumbuh 2 Yogyakarta. Ketiga,
peneliti membuat jadwal wawancara dengan para subyek penelitian untuk melakukan wawancara dan
pelaksanaan wawancara sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan. Keempat, peneliti mendeskripsikan
jawaban subyek penelitian dan membuat kesimpulan pada jawaban serta dikaitkan dengan teori manajemen
Pendidikan inklusi.

Analisis kualitatif yaitu kondensasi data, penyajian data dan kesimpulan. Proses ini berlangsung secara
bertahap dan terus-menerus selama penelitian sebelum data benar-benar terkumpul. Kondensasi data melihat
pada proses pemilihan, penyederhanaan, transkrip wawancara dokumen dan materi empiris terkait manajemen
pendidikan inklusi di SD Tumbuh pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data dari wawancara yang
sudah dilakukan agar data yang diperoleh benar-benar tepat sasaran sejauh yang diperlukan dalam penelitian.
Selanjutnya, penyajian data dilakukan saat pengumpulan informasi manajemen Sekolah Dasar inklusi yang
sudah selesai disusun sehingga memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan atau verifying. Penyajian
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data kualitatif berupa teks naratif yang berbentuk catatan lapangan titik selanjutnya analisis data menuju tahap
penarikan kesimpulan dan verifikasi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Manajemen Pendidikan Inklusi
a. Fungsi Manajemen

Dalam rangka memaksimalkan sebuah fungsi dalam manjemen, ada 4 (empat) fungsi dalam manajemen
yang perlu diterapkan agar manajemen di suatu kelompok/organasasi/lembaga dapat berjalan dengan baik dan
efektif. Berikut adalah 4 fungsi manajemen :

Planning atau dalam Bahasa Indonesia di sebut perencanaan merupakan kegiatan atau aktivitas yang
menentukan sarana dan prasarana yang akan di aplikasika dalam rangka mencapai tujuan yang sudah rancang
atau di rencanakan (Merumuskan dan merencanakan kegiatan yang diinginkan dalam rangka untuk mencapai
tujuan individu/kelompok yang diinginkan. Dalam Langkah perencanaan di rancang apa saja yang harus
dilakukan, bagaimana cara pelaksanaannya, siapa saja yang akan terlibat dalam pelaksanaan kegiatan tersebut
(Akbar et al., 2021).

Organization atau bisa disebut dengan pengorganisasian adalah rangkaian Kerjasama yang melibatkan
orang lain dengan kata lain pengorganisasian adalah aktivitas atau kegiatan untuk menata sumber daya dalam
suatu organiasasi untuk melaksanakan tugas dan fungsinya dalam organisasi tersebut (Akbar et al., 2021).
Pengorganisasian adalah kegiatan menyiapkan, mengelompokan dan menentukan kegiatan yang di butuhkan
dalam tercapainya sebuah tujuan (Maduretno & Fajri, 2019).

Actuating atau penggerakan adalah kegiatan untuk menggerakkan semua anggota dalam organisasi
tersebut agar mencapai tujuan yang telah di rencanakan. Sinkronisasi dalam actuating atau penggerakan
dilakukan di antaranya adalah sinkronisasi semua Kerjasama dari berbagai aspek dan semua kegiatan agar
tujuan dari organisasi tersebut bisa tercapai secara efektif dan efisien (Akbar et al., 2021). Pelaksanaan agar
mencapai perencanaan yang tepat dan usaha dalam pengorganisasian untuk mendorong dan membangkitkan
seluruh anggota (Maduretno & Fajri, 2019).

Controlling adalah tahap menentukan apa saja yang harus di capai jika apa yang ingin di capai tidak
berjalan sesuai dengan rencana maka di perlukan adanya evaluasi (Maduretno & Fajri, 2019). Controlling atau
pengawasan adalah kegiatan pengawasan yang harus dilaksanakan tujuannya agar semua anggota dapat
bekerjasama dengan baik dan bergerak dalam pergerakan yang sama untuk mencapai sasaran dan tujuan
umum organisasi. Hal ini dilakukan untuk mengukur hasil semua pekerjaan yang sudah dilakukan untuk
menghindari segala penyimpangan serta mencari solusi atau dapat bertindak dengan cepat untuk semua
penyimpangan yang terjadi (Akbar et al., 2021).

b. Enam Dimensi Dalam Inklusi

Pemahaman tentang inklusi dalam pendidikan telah melampaui asumsi bahwa inklusi adalah tentang
siswa berkebutuhan khusus. Ini menyangkut penyertaan semua anak. Dengan teori sistem sebagai kerangka
kerja, artikel tersebut berpendapat bahwa untuk menangani inklusi sebagai fenomena yang menyangkut semua
anak, kita memerlukan definisi operasional inklusi yang dibedakan menurut enam dimensi. (Sabando et al.,
2019)

1) Organiasi sekolah
Dalam organisasi sekolah melihat bagaimana keterlibatan dan fungsi dari anggota sekolah,
penyesuaian jadwal dan variasi di sekolah serta praktik ekstrakulikuler sebagai landasan untuk
penerapan kebijakan inklusi. (Zulfitrah & Asti, 2023)

2) Iklim sekolah inklusi
Berdasarkan pada kolaborasi dan kepercayaan yang dihasilkan oleh hubungan kesetaraan di mana
nilai-nilai inklusif seperti rasa hormat dan persekutuan berlaku yang dimiliki bersama oleh anggota
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sekolah. Hal ini membutuhkan pengembangan peraturan internal melalui tindakan disipliner yang
jelas dan bersama, dan prosedur pencegahan tentang situasi konflik, mendukung keterlibatan anggota
sekolah dalam pengelolaan, perencanaan dan pengembangan proyek pendidikan sekolah mengurangi
risiko bullying dan ketidakhadiran siswa.(Pandia et al., 2015)

Organisasi kelas

Hal ini membutuhkan fleksibilitas organisasi yang besar dan desain kegiatan pembelajaran kolaboratif
bersama dengan distribusi siswa yang sangat sensitif yang memberdayakan in- teraksi antara siswa,
guru dan juga masyarakat, memaksimalkan poten- si belajar individu semua siswa melalui metodologi
berdasarkan kerja kolaboratif. (Ayu Christina Wati Yuanda, 1945)

Dukungan Keluarga

Suatu hal yang dianggap sebagai fungsi penting untuk tugas sehari-hari sekolah dan kelas, dalam
konteks kurikulum regular memperluas radius tindakannya menjadi totalitas siswa sekolah dan
berfokus pada perubahan kontekstual yang mendukung penghapusan hambatan pembelajaran dan
partisipasi. Ini ditujukan sebagai tugas bersama yang memanfaatkan sumber daya manusia dan
material serta "ruang biasa" yang ada dalam komunitas (Pebriyanti et al., 2023). Semua ini tanpa
mengabaikan profesional pendukung yang mengarahkan kembali fungsi mereka untuk mencari
dukungan di dalam kelas umum, berdasarkan kurikulum umum dan untuk mengambil peran dinamis
dari jaringan dukungan komunitas. (Mansur et al., 2022)

Keterlibatan Komunitas

Semua anggota sekolah dan masyarakat, termasuk lembaga ekster- nal dan sekolah pelatihan, adalah
sumber daya yang berharga untuk mendukung proses inklusi dengan sukses, ketika mereka bersedia
menerima dan menyambut keragaman dan menjalankan fungsinya sebagai agen pendukung, baik di
sekolah maupun di masyarakat diiharapkan bahwa sekolah inklusif memelihara informasi yang lancar
dan sering di antara semua anggotanya, mendukung keterlibatan aktif mereka melalui pengembangan
proyek sekolah, aturan hidup berdampingan, proses pendidikan, program pelatihan, dll. Memperluas
area partisipasi ini. ke lembaga masyarakat lain. (INOVASI & Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2019)

Belajar Sepanjang Hayat

Menerapkan pendidikan inklusif di sekolah menyiratkan transformasi dan pelatihan atau
pemutakhiran semua anggota, keluarga dan komunitas pendidikan meningkatkan komitmen dan
partisipasi mereka dalam proyek sekolah pendidikan yang baru. Pada titik ini, pelatihan guru harus
disorot sebagai sumber daya penting untuk menerapkan kebijakan dan praktik yang mendukung
pendidikan inklusif, dengan mempertimbangkan, sebagai tambahan, pengaruhnya yang diakui
terhadap prestasi dan kinerja siswa (Sukinah, 2010). Oleh karena itu, diperlukan pelatihan yang
memungkinkannya merancang dan menerapkan strategi kurikuler yang fleksibel dan penggunaan
teknologi baru untuk mendorong partisipasi dan pembelajaran bagi semua. Lebih lanjut lagi,
menekankan dalam pelatihan guru, perlunya mengembangkan kompetensi untuk kerja kolaboratif
dengan guru lain dan sekolah dan anggota masyarakat yang berbeda.(Abd.Kadir, 2015)

Manajemen Sekolah Dasar Inklusi SD Tumbuh 2 Yogyakarta Berdasarkan Fungsi Manajemen

Tabel 1. Aspek Planning SD Tumbuh 2 Yogyakarta

No.

Aspek Bentuk Kegiatan

Merencanakan kegiatan Merencanakan gedung sekolah menguatkan komitmen
bersama, merencanakan materi pembelajaran.
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2. Merumuskan tujuan Tujuannya memberikan kesempatan belajar bagi anak
berkebutuhan khusus dan memberikan arahan sesuai
dengan nilai-nilai karakteryang baik.
3. Keterlibatan Semua warga sekolah atau
berbagaipihak Stakeholder
4, Sarana prasarana Adanya pegangan besi yang ada di dinding untuk anak

cerebral palsy, media saranapembelajaran yang kreatif.

Berdasarkan tabel pada aspek planning dapat disimpulkan bahwa SD Tumbuh 2 merencanakan
berbagai hal yang dibu- tuhkan dalam pelaksanaan inklusi seperti persiapan secara fisik yaitu menyiapkan
Gedung dan materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Kedua, merumuskan tujuan di SD Tumbuh 2 yaitu memberikan kesempatan belajar bagi anak
berkebutuhan khusus yang tidak diterima di sekolah regular. Ketiga, keterlibatan berbagai pihak yaitu dalam
pelaksanaan Pendidikan inklusi di SD Tumbuh 2 melibatkan semua warga sekolah atau stakeholder.

Keempat, sarana prasarana penunjang kegiatan yaitu di SD Tumbuh sudah disediakan pegangan besi
yang ada pada dinding-dinding yang digunakan untuk anak cerebral palsy guna membantu mereka dalam
berlatih menggerakan kaki atau berjalan ke tempat-tempat yang ada di sekolah, SD Tumbuh 2 sangat kreatif
dalam memberikan sarana pembelajaran yang seperti guru menyiapakan buku cerita dan membuat prakarya
yang disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik guna membantu peserta didik dalam belajar.

Tabel 2. Aspek Organizing SD Tumbuh 2 Yogyakarta
No. Aspek Bentuk Kegiatan

1. Pembagian tugassumber daya Pembagian tugasdi dalam kelas lebih baikyang ditunjukan
dengan adanya 2 guru dalamsatu kelas, ada yang mengajar
ada yang menghandle peserta didik dan support teacher
membantu guru kelas dalam menyelesaikan permasalahan

dalam
kelas.
2. Mengelompokan danMenetukan Dalam aspek ini terdapat penyeleksian calon peserta didik
untuk menentukan apakah sumber daya yang ada

mampu membimbing anak tersebut, mengelompokan anak
tersebut ke kelas lower, middle, higher. Memodifikasi
kurikulum, menentukanmetode, media.

Dalam aspek organizing (pengorganisasian) di SD Tumbuh 2 untuk pembagian tugasnya juga
berjalan dengan sangat baik yang dimana di sekolah tersebut tidak terdapat guru pembimb-ing khusus tetapi
ada yang Namanya support teacher yang tugasnya sama seperti GPK namun penyebutannya berbeda,
support teacher di SD Tumbuh 2 hanya ber- jumlah 1 orang bertugas sebagai pendukung kegiatan
pembelajaran dalam hal akademik, sosial, emosi dan karakter tetapi lebih dikhususkan untuk anak
berkebutuhan khusus. Adanya dua guru dalam satu kelas di SD Tumbuh 2 menjadi nilai tambahan
pembagian tugas yang bai kantar guru karena adanya dua guru tersebut akan memudahkan pembelajaran
yang efisien yang dimana guru yang satunya bisa menjelaskan materi pembelajaran, sedangkan guru satunya
lagi bisa mengontrol peserta didik.

Kegiatan mengelompokan dan menentukan di SD Tumbuh untuk kegiatan mengelompokan dan

menentukan dapat dikatakan lebih baik dari SD Taman Muda karena dilakukan dengan sangat baik melalui
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penyeleksian peserta didik yang dimana terdapat assessment, observasi dan wawancara orangtua calon
peserta didik. Kegiatan tersebut dil- akukan guna menentukan calon peserta didik tersebut akan masuk ke
kelas lower, middle atau higher. Menetukan metode yang akan digunakan serta melihat catatan
psikologisnya juga. Catatan selama observasi, assessmen dan wawancara pada akhirnya akan digunakan
sebagai bahan pertimbangan apakah sumber daya yang ada cukup mampu atau tidak.

Memodifikasi kurikulum yang akan digunakan dalam pembelajaran, dalam hal ini menentukan
kompetensi dasar yang akan diimplementasikan serta menentukan media serta metode. Kurikulum yang
digunakan di SD Tumbuh 2 sudah sangat baik karena pengantarnya menggunakan Cambridge International
Curriculum Primary yaitu kurikulum internasional yang pembelajarannya menggunakan Bahasa inggris.

Tabel 3. Aspek Actuating SD Tumbuh 2 Yogyakarta
No. Aspek Bentuk Kegiatan
1. Menggerakan semuaanggota  Adanya pelatihan, workshop, seminar dantalkshow yang diadakan

olenh SD Tumbuh 2 maupun eksternal sekolah atau yang diadakan
oleh Lem- baga-lembaga lainnya.

2. kerjasama berbagai Bekerjasama dengan orangtua, psikolog, Dinas Pendidikan, ULD
aspek dan kegiatan. (Unit Layanan Disabilitas), Layanan inklusi di Kulonprogo, semua
universitas yang memiliki jurusan Pendidikan Luar Biasa dan

Psikologi.

Dalam aspek Actuating secara pelaksanaan menggerakan anggota Di SD Tumbuh dalam menggerakan
semua anggota juga mengadakan pelatihan, seminar, workshop atau talkshow yang diadakan sekolah dan
wajib diikuti oleh guru-guru di SD Tumbuh 2. Selain itu adanya komite sekolah juga sebagai sarana
untuk menggerakan  para orangtua dalam bekerjasama dengan sekolah. Program-program yang diadakan
oleh komite sekolah di SD Tumbuh 2 Yogyakarta berupa pelati- han, workshop, seminar ataupun talkshow
yang dimana menjadi per- temuan untuk saling sharing antar orangtua satu sama lain.

SD Tumbuh 2 Yogyakarta memiliki relasi Kerjasamanya yang luas yaitu bekerjasama dengan Dinas
Pendidikan, psikolog sebagai sarana untuk berkonsultasi tentang mental dan psikis pada anak berkebutuhan
khusus dan anak regular yang memang membutuhkan bantuan psikolog. Bekerjasama dengan layanan autis
yang ada di kulonprogo untuk mem- bantu anak-anak autis serta bekerjasama dengan seluruh universitas
yang mempunyai jurusan Pendidikan Luar Biasa dan Psikologi. Secara kesuluruhan sudah sangat baik
karena dalam setiap aspek kegiatannya.

Tabel 4. Aspek Controlling SD Tumbuh 2 Yogyakarta
No. Aspek Bentuk Kegiatan
1. Evaluasi Kegiatan Evlausi dilasakanan satu minggu satu pada weekly meeting dan
evlausi padaakhir semester. Evalausi
pembelajaran setiap harioleh guru kelas.

2. Mengukur hasil yang sudah dil Secara aspek kemandirian dan Kkepercayaan diri anak
aksanakan. berkebutuhan khusus masih kurang dalam rasa percaya diri dan
kemadniriannya.

Dapat disimpulkan dari aspek controlling di SD Tumbuh 2 pelaksanaan evalausinya dapat dikatakan
lebih karena melakukan evaluasi satu minggu sekali pada weekly meeting dan evaluasi pada akhir semester,
untuk evaluasi pembelaja- ran setiap hari dilaksanakan oleh guru kelas. Berdasarkan hasil informasi dari guru
kelas dan orangtua siswa dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri dan kemandirian anak berkebutuhan
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khusus di SD Tumbuh 2 masih dalam kategori kurang artinya dalam ke- mandiriannya masih dibutuhkan
pendampingan dari orangtua dan orang sekitar dan kepercayaan diri harus di terus dilatih dengan didampingi
oleh orangtua juga.

Manajemen Sekolah Dasar Inklusi SD Tumbuh 2 Yogyakarta Berdasarkan Enam Dimensi Manajemen
Sekolah Dasar Inklusi.

Tabel 5. Enam Dimensi Sekolah Dasar Inklusi

1. Organisasi Sekolah Melibatkan banyak pihak seluruh warga sekolah atau
stakeholder, membagi job desc antar guru.

2. Iklim sekolahinklusi Adanya perencanaanyang baik dilihat dari persiapan yang
dilakukan me nyiapkan Gedung dan sumber daya.
Pengelolaankelas yang baik dengan adanya dua guru dalam
satu kelas.

3. Organisasi Kelas Kerjasama yang baik antar guru, anak berkebutuhan khusus
dan anak regular bekerjasama dengan baik dan bisa be-
radaptasi satu sama lain ditengah-tengah keberagaman yang
adadi kelas.

4. DukunganKeluarga Masih ada beberapa orangtua yang belum memahami
kebutuhan anaknya. Belum bisa merealisasikan apa yang
diajarkan di sekolah.

Keterlibatankomunitas Melibatkan Dinas Pendidikan, universitas, Psikolog,
Layanan Autis, dan komite sekolah.
6. Belajar sepanjanghayat Mengadakan seminar yang wajib untuk guru-guru,
mengadakan seminar atau talkshow untuk
orangtua.

Dapat di simpulkan secara 6 (enam) dimensi manajemen sekolah dasar inklusi. Pertama, pada dimensi
organisasi di SD Tumbuh 2 dapat dikatakan sudah sangat baik karena sudah melibatkan seluruh warga sekolah
atau stakeholder, pembagian tugas yang baik tetapi di SD Tumbuh dalam pembagian tugas di dalam kelas
dapat dikatakan sangat baik karena terdapat dua guru guna mengatur kelas lebih kondusif lagi,. Kedua, pada
iklim sekolah SD Tumuh 2 sudah melakukan perencanaan dengan baik dari aspek Gedung dan sarana yang
sesuai dengan kebutuhan siswa dan pembagian tugas antara guru serta kepala sekolah yang bertugas
memonitoring dan mengevaluasi seluruh kegiatan yang ada di sekolah SD Tumbuh 2 untuk pembagian job
desc sudah sangat baik.

Ketiga, pada dimensi organisasi kelas di Tumbuh 2 dapat dikatakan sangat baik karena hubungan
anatara anak berkebutuhan khusus dengan anak regular berjalan dengan baik tidak membeda-bedakan teman-
temannnya yang mempaunyai kebutuhan khsusu. Mereka dapat bekerjasama dengan baik saat didalam kelas
dan kegaiatn sekolah seperti saat acara pentas dan lain-lain.

Keempat, .dukungan keluarga di SD Tumbuh 2 dapat dikatakan masih kurang baik karena tidak semua
orangtua berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran anak-anaknya dan kegiatan sekolah. Masih banyak
diperlukan komunikasi yang baik anatar guru dan orangtua siswa guna mengedukasi orangtua agar lebih
memperhatikan kebutuhan anak-anaknya dan mempermudah jalannya pelaksanaan inklusi.

Kelima, keterlibatan komunitas di SD Tumbuh 2 sudah sangat baik. Dua sekolah tersebut menjalin
Kerjasama dengan Dinas Pendidi- kan, naum di SD Tumbuh dalam keterlibatan komunitas lebih luas dalam
segala kegiatan seperti melibatkan psikolog, seluruh universitas yang mempunyai juru- san PLB dan Psikologi,
melibatkan komite sekolah serta melibatkan Unit Layanan Autis. Di SD Taman Muda selain melibatkan Dinas
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Pendidikan juga melibatkan dosen-dosen di jruusan Pendidikan Luas Biasa, Universiats Negeri Yogyakarta
dan Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa.

Keenam, dimensi belajar sepanjang hayat yaitu dengan adanya pelatihan yang diberikan guru maupun
orangtua di SD Tumbuh 2 dimensi belajar sepanjang hayat dapat dikatakan lebih baik karena sekolah
mengadakan pelatihan yang wajib diikuti oleh guru-gurunya dalam waktu satu bulan satu kali. Jika ada
pelatinan yang diadakan oleh eksternal sekolah maka guru-guru di SD Tumbuh juga mengikuti pelatihan
tersebut. Adanya komite sekolah juga mengadakan seminar, talkshow yang diadakan di sekolah maupun
diadakan di luar sekolah jadi ada kesempatan untuk saling shaing antar orangtua di SD Tumbuh 2.

Pada enam dimensi tersebutlah yang menjadi perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya.
Dimensi-dimensi tersebut sekolah inklusi dapat menciptakan lingkungan belajar guna mendukung
pembelajaran dan perkembangan siswa regular dan siswa berkebutuhan khusus, serta memberikan kesempatan
belajar bagi sesuai dengan potensi anak-anak masing-masing dan dapat menjalin kerjasama yang baik dengan
individu atau Lembaga yang dapat mebantu proses pembelajaran yang tepat di sekolah inklusi. Penelitian ini
juga bermanfaat untuk Lembaga sekolah dan semua warga sekolah yang berada di lingkungan pembelajaran
dalam mengelolan bagaimana manajemen Pendidikan di sekolah inklusi.

SIMPULAN

Planning SD Tumbuh 2 Yogyakarta lebih tersusun dan siap dalam perencanaannya. Organizing proses
pelaksanaannya yaitu pembagian tugas guru atau job desc, mengelompokan peserta didik, media, metode dan
kurikulum, SD Tumbuh sudah sangat baik pelaksanaannya karena pembagian tugas dalam kelas ada 2 guru,
terdapat pembagian kelompok peserta didik lower, middle dan higher, serta penggunaan kurikulum yang
sudah menggunakan kuriku lum internasional yaitu Cambridge International Curriculum Primary (CICP)
sebagai pengantar pembelajaran. Actuating proses pelaksanaannya berupa meng- grakan anggota dan
Kerjasama dalam aspek kegiatan, dalam hal ini SD Tumbuh pelaksanaannya baik ditunjukan dengan adanya
pelatihan, seminar, workshop diadakan oleh SD Tumbuh setiap bulannya yang wajib diikutioleh semua guru
di SD Tumbuh 2 dan adanya komite guna menggerakan para orangtua untuk mengadakan program-program
seperti seminar dan sharing yang relevan dengan pendidikan atau parenting. Controlling proses
pelaksanannya berupa evaluasi kegiatan dan mengukur hasil tingkat kepercayaan diri dan kemandirian siswa,
dalam hal ini evaluasi yang dilaksanakan di SD Tumbuh 2 sangat baik karena mengadakan evaluasi satu
minggu sekali Bersama kepala sekolah dan seluruh guru. Tingkat kepercayaan diri dan kemandirian siswa SD
Tumbuh 2 karena anak berkebutuhan khusus masih harus didampingi untuk bisa mandiri dan butuh dorongan
orangtua terus menerus guna meningkatkan untuk bisa percaya diri.
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